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ABSTRACT

The objective of the research was to comprehensively evaluate the employee engagement
program at one of medical devices company in Indonesia. The locus is at PT. Roche
Indonesia, Diagnostics Division. Program evaluation was carried out on capabilities
development program, check-ins conversation that matters and live well activities by
taking into account the background, objectives, and how the results of these activities
affect employee engagement and the business. Program evaluation research which
conducted on programs that had been implemented from 2011 to 2019. The model
evaluation program approach using to this research was the CIPP (Context, Input,
Process, and Product) model, which was developed by Daniel Stufflebeam, which is a
systematic model for assessing or evaluating in order to improve the program. This
research collected data through documentation studies, observations, and interviews.
Data analysis and evaluation shows that the main goal of achieving a top quartile best
company has not yet been achieved as a goal of Company Global. In spite of main goal,
resercher found that the overall program has achieve a moderate level, where most
aspects have been implemented, and company still has area of improvement in order to
achieve the goal. The findings lead to the recommendation so then company can achieve
the high-scale category, by reformulating the goal or linking the needs of program with
productivity data, innovation, talent attraction, retention, then developing a clear and
directed strategy, creating an independent organizational structure, preparing a
separate budget from other HR needs, consistency of the program due to the absence of
regular monitoring and evaluation of the program, and finally is to adjust to the needs
of the program to the local country rather then global needs.

Keywords: employee engagement, program evaluation, capabilities development, live
well, check-ins conversation that matters
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RACHMAT SETYAWAN

ABSTRACT

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi secara komprehensif program
employee engagement di salah satu perusahaan alat kesehatan di Indonesia, yaitu di PT.
Roche Indonesia, Divisi Diagnostik. Evaluasi program dilakukan terhadap program
pengembangan kapabilitas, check-in conversation that matter dan aktivitas live well
dengan memperhatikan latar belakang, tujuan, dan bagaimana hasil dari aktivitas tersebut
mempengaruhi employee engagement dan bisnis. Penelitian evaluasi program dilakukan
terhadap program-program yang telah dilaksanakan dari tahun 2011 sampai dengan
tahun 2019. Model pendekatan evaluasi program yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model CIPP (Context, Input, Process, and Product) yang dikembangkan oleh
Daniel Stufflebeam, yaitu model sistematis untuk menilai atau mengevaluasi dalam
rangka meningkatkan program. Penelitian ini mengumpulkan data melalui studi
dokumentasi, observasi, dan wawancara. Analisis dan evaluasi data menunjukkan bahwa
tujuan utama pencapaian top quartile best company belum tercapai sebagaimana tujuan
Perusahaan Global. Terlepas dari tujuan utama, peneliti menemukan bahwa keseluruhan
program telah mencapai tingkat sedang, di mana sebagian besar aspek telah
dilaksanakan, dan perusahaan masih memiliki area perbaikan untuk mencapai tujuan
tersebut. Temuan mengarah pada rekomendasi agar perusahaan dapat mencapai kategori
skala tinggi, dengan merumuskan kembali tujuan atau menghubungkan kebutuhan
program dengan data produktivitas, inovasi, daya tarik bakat, retensi, kemudian
mengembangkan strategi yang jelas dan terarah, menciptakan kemandirian struktur
organisasi, penyusunan anggaran terpisah dari kebutuhan SDM lainnya, konsistensi
program karena tidak adanya monitoring dan evaluasi program secara berkala, dan
terakhir adalah menyesuaikan kebutuhan program dengan negara lokal daripada
kebutuhan global.

Keywords: employee engagement, Program Evaluasi, Pengembangan Kapasitas, live
well, check-ins conversation that matters



RINGKASAN

Pendahuluan

Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mengoptimalkan nilai yang ada
sehingga dapat memberikan keuntungan bagi stakeholder. Dengan perkembangan dunia
bisnis saat ini yang begitu ketat dan dinamis, tidak dapat dipungkiri bahwa produktivitas,
efisiensi, inovasi dan kecepatan menjadi kriteria agar tetap dapat bertahan. Perusahaan-
perusahaan yang gagal memenuhi kriteria tersebut akan tenggelam, bangkrut dan
digantikan oleh perusahaan yang mampu beradaptasi dengan tuntutan di atas. Saat ini
bukan perusahaan besar yang akan menenggelamkan perusahaan kecil, tetapi perusahaan
yang tidak memiliki kecepatan dalam menjawab tantangan saat ini, maka itulah yang
akan tenggelam. Roche sebagai salah satu perusahaan yang telah berkiprah lebih dari 100
tahun dari Swiss, menyadari bahwa betapa pentingnya terus bisa mengoptimalkan nilai
perusahaan agar tetap mampu bertahan dari perusahaan-perusahaan baru yang datang
baik kecil ataupun besar. Demikian juga dengan PT. Roche Indonesia, sebagai afiliasi
Roche global memahami bahwa tanpa adaptasi terhadap perusahaan yang terus menerus
tidak akan mustahil akan turut tenggelam digantikan oleh perusahaan lainnya.

Kunci sukses bagi perusahaan agar tetap dapat beradaptasi dengan perubahan
adalah dari sisi pengelolaan sumber daya manusia yang dimilikinya. Dari berbagai
sumber daya yang ada dan digunakan oleh perusahaan Sumber daya manusia (SDM)
adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah
organisasi, baik institusi maupun perusahaan. SDM juga merupakan kunci yang
menentukan perkembangan perusahaan. Pada hakikatnya, SDM berupa manusia yang
dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk

mencapai tujuan organisasi itu.



Employee engagement, yang pertama kali dipopulerkan oleh Kahn tahun 1990,
secara ilmiah melalui penelitian dari berbagai ilmuwan dan lembaga riset telah
membuktikan faktor employee engagement secara nyata memberikan pengaruh kepada
kinerja bisnis, baik itu terhadap kepuasan pelanggan, produktivitas perusahan, mutu
produk, keamanan kerja dan hal-hal lainnya, yang semua berujung kepada tingkat
keuntungan dan daya saing perusahaan. Employee engagement adalah sebuah
pendekatan di tempat kerja yang bisa menghasilkan kondisi yang tepat bagi seluruh
anggota organisasi agar bisa memberikan yang terbaik setiap harinya, berkomitmen
terhadap tujuan dan nilai organisasi, serta termotivasi untuk berkontribusi dalam
kesuksesan organisasi dengan kesadaran akan manfaatnya bagi diri sendiri.

Kegiatan Evaluasi Program bertujuan untuk mengetahui bagaimana program
employee engagament dijalankan di dalam perusahaan, apa yang menjadi kekuatan dan
kelemahan dari program, perbaikan apa yang dapat diberikan yang bisa pada akhirnya
meningkatkan level employee engagement ke arah yang lebih baik atau mencapai target

yang diharapkan.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif dan metode
evaluasi yang digunakan adalah evaluasi program dengan model CIPP yaitu Contex,
Input, Process dan Product dari Daniel Stufflebeam. Model ini akan mengevaluasi
bagaimana konteks dari program, yang meliputi bagaimana penilaian kebutuhannya,
mengidentifikasi peluang untuk mengatasi kebutuhan, bagaimana tujuan dari program
employee engagement di PT. Roche Indonesia, divisi Diagnostik. Kemudian
mengevaluasi input dari program, yang meliputi bagaimana kapabilitas sistem, strategi

program, dan disain anggaran, prosedural, keterlibatan staff dan organisasi untuk



mencapai peningkatan employee engagement di PT. Roche Indonesia, divisi Diagnostik.
Selanjutnya adalah evaluasi terhadap proses dari program, yang meliputi bagaimana
pelaksanaan program yang telah dilakukan, apakah terdapat perbedaan antara
pelaksanaan program dibandingkan dengan rencana yang telah ditetapkan, apa yang telah
berjalan baik dan bagaimana dokumentasi dari kegiatan tersebut. Dan pada akhirnya
adalah mengevaluasi dari produk program, yaitu bagaimana hasil keluaran program
employee engagement dengan mengaitkannya dengan konteks (tujuan dan kebutuhan)

PT. Roche Indonesia, divisi Diagnostik, terutama pada hasil individu, dan organisasi.

Hasil Penelitian

Berdasarkan dari hasil evaluasi dan pembahasan yang didasarkan atas data
dokumentasi, observasi dan juga wawancara yang dikumpulkan maka dapat disimpulkan
bahwa program employee engagement di PT. Roche Indonesia, divisi diagnostics
mendapat kriteria moderate, yang berarti bahwa yaitu sebagian besar aspek telah
terlaksana/tersedia sesuai kriteria (41 — 70%).

Beberapa hal yang sudah memenuhi kriteria seperti adanya penilaian akan
kebutuhan dari program yang dilihat dari aspek internal dan eksternal perusahaan, adanya
landasan dan tujuan dari program, struktur organisasi yang jelas dan tenaga pelaksana
yang kompetent, setiap program disusun aktivitas yang jelas seperti adanya training
matrik, training progam, komunikasi yang jelas untuk setiap program, perusahaan telah
menyiapkan sarana dan prasarana yang sangat memadai serta budget. Disamping itu
perusahaan juga program telah memberikan hasil yang memuaskan baik dari sisi
karyawan seperti kompetensi, keterbukaan, dan peningkatan skor employee engagement

serta berdampak pada sisi bisnis dan pelanggan.
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Tapi tentunya ada banyak peluang untuk memperbaiki program ini dari mulai
konteks, input, proses dan produk, oleh karenanya peneliti merekomendasikan kepada
pimpinan perusahaan di PT. Roche Indonesia Divisi Diagnostics agar:

1. Perusahaan disarankan juga untuk menghubungkan antara hasil penilaian
kebutuhan dengan data produktivitas, innovasi, talent attraction, retention yang
merupakan tujuan utama dari program employee engagement.

2. Perusahaan menyusun strategi yang jelas dan terarah, sehingga mudah dipahami
dan dimonitor perkembangan pencapaian.

3. Perusahaan harus menyusun struktur organisasi yang mandiri,

4. Menyusun budget yang terpisah dengan kebutuhan HR lainnya,

5. Perusahaan harus terus mengkomunikasikan dan mempromosikan program
terutama latar belakang, landasan dan tujuan program ini ke setiap karyawan
terutama kepada karyawan baru yang bergabung setelah program berjalan. Hal
ini dilakukan tentunya agar tingkat partisipasi atau keterlibatan karyawan dalam
setiap kegiatan tinggi.

6. Perlu dibuatkan evaluasi untuk dapat melihat antara keberhasilan perusahaan dari
sisi bisnis dengan karyawan yang mengikut program, baik untuk sub program
peningkatan kapasitas atau kompetensi karyawan, keseimbangan kerja dan
pribadi atau live well serta umpan balik atau check-ins.

7. Disusun evaluasi terhadap ROI atau return on investment terhadap program
employee engagement. Dengan menyusun ini maka perusahaan dapat melihat
bagaimana budget yang diberikan terhadap program dengan keluaran yang

dihasilkan.
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